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Sumilah,  NIM X1907009. UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA 
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP 
INVESTIGATION PADA SISWA KELAS V SD NEGERI MAJIR 
KECAMATAN KUTOARJO KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 
PEMBELAJARAN 2009/2010.Laporan Penelitian Tindakan Kelas, Surakarta : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juni 2010. 
 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten 
Purworejo Tahun Pembelajaran 2009/2010. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua 
siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Majir. 
Dalam pengumpulan data metode yang dipergunakan sebagai metode pokok 
adalah observasi dan tes.  
Berdasarkan hasil penelitian penerapan pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation pada kelas V SD Negeri Majir, dengan jumlah siswa sebanyak 27 
anak mengalami peningkatan hasil belajar yaitu sebelum tindakan 48,15% siswa 
belajar tuntas, setelah tindakan menjadi 96,30%.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembejalaran  
kooperatif tipe group investigation terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
pada kelas V SD Negeri Majir tahun pembelajaran 2009/2010. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya tujuan  
pembelajaran oleh siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Salah satu faktor tersebut adalah kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif 
tidak akan muncul dengan sendirinya tetapi guru harus menciptakan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara optimal. 
Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator 
yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar pada diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran yang bertugas 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
Permasalahan yang penulis hadapi sebagai guru kelas V SD N Majir 
Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo adalah rendahnya hasil belajar 
IPA. Dari pengalaman penulis mengajar di kelas V tahun yang lalu hasil 
ulangan formatif tentang “Sifat-Sifat Cahaya” dari 22 siswa hanya berkisar 11 
(50 %) siswa yang tuntas (pada tes formatif) dengan nilai rata-rata kelas 61 
sedangkan ketuntasan minimal (KKM) adalah 67. Nilai siswa tidak seimbang, 
ada beberapa siswa yang nilainya tinggi namun juga banyak yang nilainya 
sangat kurang. Jadi terjadi perbedaan yang sangat mencolok, nilai tertinggi 91 
dan nilai terendah 37. 
Gejala yang tampak adalah siswa kurang bergairah dalam kegiatan 
pembelajaran dan bersikap pasif. Siswa hanya menghafal sehingga kurang 
memahami konsep. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa pengetahuan itu bisa 
ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain, sehingga guru yang 





seperti mesin, mereka mendengar, mencatat, dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan pemahaman 
yang dicapai siswa bersifat instrumental. 
Selain itu, penyebab rendahnya hasil belajar IPA yaitu dalam 
menyampaikan pelajaran IPA hanya menggunakan metode ceramah yang 
mungkin dianggap para guru adalah metode yang paling praktis, mudah, dan 
efisien dilaksanakan tanpa persiapan. Mengajar yang hanya menggunakan 
metode ceramah saja mempersulit siswa memahami konsep dalam pelajaran 
IPA. Jadi siswa tidak bisa menerima pelajaran yang telah diberikan gurunya 
sehingga hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kurang dari yang 
diharapkan. Demikian juga pembelajaran IPA di SD Negeri Majir kurang 
maksimal karena pembelajarannya masih tradisional dimana siswa hanya 
menerima informasi secara pasif dan pembelajarannya bersifat individual, jadi 
siswa tidak diberi kesempatan untuk saling bertukar pengalaman dengan 
teman yang lain.  
Hasil diskusi dengan teman sejawat dan kepala sekolah diindikasikan 
bahwa rendahnya hasil belajar tersebut antara lain disebabkan tidak tepatnya 
guru dalam menggunakan model pembelajaran. Pembelajaran yang diterapkan 
adalah pembelajaran  secara konvensional yang hanya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, guru sebagai satu-satunya sumber belajar, kurang 
maksimalnya penggunaan media pembelajaran sehingga pembelajaran sangat 
verbal. 
Pembelajaran IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Sehingga tidak tepatlah 
jika pembelajaran hanya dilaksanakan dengan metode ceramah yang 
kemungkinan kecil dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 
Seperti dalam (Depdiknas 2003: 2) 
“Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk 





pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 
agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
 Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” 
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar”. 
Mengingat pentingnya pembelajaran IPA materi pokok “Sifat-Sifat 
Cahaya” di kelas V SD Negeri Majir Kec. Kutoarjo Kab. Purworejo pada 
khususnya dan di SD-SD pada umumnya, berdasarkan hasil diskusi dengan 
teman sejawat perlu adanya Penetitian Tindakan Kelas guna meningkatkan 
hasil belajar, membangkitkan kreativitas dan ide-ide siswa, menyenangkan 
bagi siswa melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dengan 
metode eksperimen. 
Oleh karena itu PTK ini diberi judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
IPA Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siswa 
Kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo Tahun 
Pembelajaran 2009/2010 ”.  
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Apakah 
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Majir 
Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo Semester 2 Tahun 
Pembelajaran  2009/2010? 
2. Pemecahan Masalah  
Berdasarkan  teori belajar dan media pembelajaran permasalahan yang 
terjadi di kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten 
Purworejo perlu diselesaikan melalui tindakan guru berupa upaya 
peningkatan hasil belajar IPA melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 







C.  Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan  rumusan  masalah  yang dikemukakan di atas maka 
tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA  melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada siswa 
kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo Tahun 
Pembelajaran 2009/2010. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat memberikan 
informasi, pada peningkatan kualitas pembelajaran IPA di kelas V SD 
Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo, sehingga 
makin banyak  siswa yang hasil belajarnya lebih dari atau sama dengan  
67 . 
b. Memperkaya khasanah pendidikan yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran IPA. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat : 
a. Bagi Peserta Didik 
Sebagai masukan bagi siswa untuk lebih berminat dalam belajar IPA 
agar hasil belajar meningkat. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru agar dapat mengerti variasi dari beberapa 
model pembelajaran, menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika 
pembelajaran di kelasnya, meningkatkan kinerja yang lebih profesional 
dan penuh inovasi serta memperbaiki proses pembelajaran melalui 
suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini akan memberikan sumbangan yang 





pembelajaran IPA khususnya dan pembelajaran yang lain pada 
umumnya. 
BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Hasil Belajar dan Aspek-Aspek yang Terkait di 
Dalamnya 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia dan dilakukan oleh setiap orang untuk memperoleh suatu 
pengetahuan baru. Piaget (dalam Dimyati, Mujiono, 2006: 13) 
berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu 
melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungannya dan lingkungan 
tersebut mengalami perubahan, sehingga fungsi intelek semakin 
berkembang.  
Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-potensi 
yang dibawanya sejak lahir. Ada berbagai pendapat ahli mengenai 
pengertian belajar, antara lain: 
1) Slameto (1995) 
Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 
2) Winkel (1989) 
Belajar sebagai suatu proses kegiatan mental pada diri seseorang yang 
berlangsung dalam interaksi aktif individu dengan lingkungannya, 
sehingga menghasilkan perubahan yang relatif menetap/bertahan pada 
kemampuan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3) Edward Walter 
Belajar adalah perubahan tingkah laku akibat pengalaman dan latihan. 





Belajar merupakan perubahan tingkah laku karena hasil pengalaman, 
sehingga memungkinkan seseorang menghadapi situasi selanjutnya 
dengan cara yang berbeda-beda. 
5) Woodword 
Belajar merupakan perubahan yang relatif permanen, akibat interaksi 
lingkungan. 
Sedangkan belajar mempunyai maksud antara lain untuk: 
1) Mengambil suatu kepandaian, kecakapan atau konsep yang 
sebelumnya tidak pernah diketahui. 
2) Dapat mengajarkan yang sebelumnya tidak dapat dibuat, baik 
tingkah laku maupun keterampilan. 
3) Mampu mengkombinasikan dua pengetahuan atau lebih ke dalam 
suatu pengertian baru, baik keterampilan, pengetahuan, konsep 
maupun tingkah laku. 
4) Dapat memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 
 (Sardiman, 1992: 3) 
b. Hakekat Pembelajaran Afektif 
Hasil belajar menurut Bloom (1976) mencakup prestasi belajar, 
kecepatan belajar, dan hasil afektif. Anderson (1981) sependapat dengan 
Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari 
berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah 
kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotorik, dan tipikal 
perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ranah afektif mencakup watak 
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Ketiga ranah 
tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar dalam 
bidang pendidikan. 
Menurut Popham (1995), ranah afektif menentukan keberhasilan 
belajar seseorang. Orang yang tidak memiliki minat pada pelajaran 
tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal. 





mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu semua 
pendidik harus mampu membangkitkan minat semua peserta didik untuk 
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Selain itu ikatan emosional 
sering diperlukan untuk membangun semangat kebersamaan, semangat 
persatuan, semangat nasionalisme, rasa sosial, dan sebagainya. Untuk itu 
semua dalam merancang program pembelajaran, satuan pendidikan harus 
memperhatikan ranah afektif. 
Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotorik 
dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang 
mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal. Walaupun para pendidik sadar akan hal itu, 
namun belum banyak tindakan yang dilakukan pendidik secara sistematik 
untuk meningkatkan minat peserta didik. 
Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang optimal, dalam 
merancang program pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi peserta 
didik, pendidik harus memperhatikan karakteristik afektif peserta didik. 
(http://www.idonbiu.com/hakikat-pembelajaran-afektif (12 Mei 2009) 
Rabu, 27 Januari 2010. 
c. Hasil Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
 Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
 Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 





 Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, 
psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. 
2. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3. Ranah Psikomotorik 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinansi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).  
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik 
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh 
guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan 
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar 
dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 
  Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar: 
a. Keterampilan dan kebiasaan 
b. Pengetahuan dan pengertian 
c. Sikap dan cita-cita 
Pendapat dari Howard Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan 
dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri 





Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa 
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang 
telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu 
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta 
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 
(http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-
definisi.html) [Rabu, 27 Januari 2010]. 
Hasil belajar menurut Sudjono (2000) merupakan suatu 
kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui 
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan 
kelas tertentu. 
Menurut Anni (2004: 3) hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. (Satmoko, 2000: 26) 
Keterampilan memproses hasil belajar berupa konsep dan data yang 
telah diperoleh untuk mengembangkan diri. Untuk menemukan sesuatu 
yang baru sangat penting. Dengan konsep dan fakta yang tidak banyak, 
tetapi dipahami betul, dapat diproses untuk menguasai dan atau 
menemukan konsep dan fakta yang lebih banyak. Pemberian konsep dan 
fakta yang terlalu banyak dapat menghambat kreativitas siswa. Tidak 
menguasai semua konsep dan fakta dalam suatu bidang ilmu, namun siswa 
mempunyai kemampuan dasar untuk mengembangkan konsep dan fakta 
yang terbatas itu, sehingga mereka mampu menciptakan atau menemukan 
sesuatu yang baru. (Darsono, 2000: 82-84) 
Kemampuan-kemampuan dasar yang dimaksud antara lain: 
mengobservasi, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari 





eksperimen, mengendalikan variabel, menafsirkan data, membuat 
kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan dan 
mengkomunikasikan. (Semiawan, 1987: 17-18) 
 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Faktor intern terdiri dari tiga faktor antara lain: 
1. Faktor Jasmani: terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2. Faktor Psikologis: terdiri dari faktor intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. 
3. Faktor Kelelahan 
Faktor ekstern terdiri dari tiga faktor yaitu: 
1. Faktor Keluarga 
2. Faktor Sekolah 
3. Faktor Masyarakat 
e. Hakekat Pembelajaran Kooperatif 
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran yang 
menggunakan kelompok kecil, setiap siswa yang ada dalam kelompok 
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda, menggunakan 
kegiatan belajar yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap topik/materi pelajaran yang diajarkan. Setiap anggota kelompok 
bertanggung jawab untuk mempelajari materi yang sedang diajarkan, 
tetapi juga bertanggungjawab untuk membantu anggota kelompok untuk 
belajar, dengan demikian perlu diciptakan atmosfer keberhasilan. 
Pada model pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok satu 





dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan semuanya mempunyai 
tanggung jawab terhadap keberhasilan anggota dan dirinya sendiri. 
Seluruh siswa pada kegiatan belajar ini harus berpartisipasi aktif, 
perbedaan individual antara siswa dapat diminimalkan pada saat mereka 
mempelajari materi dan dengan adanya keterampilan sosial. 
Model pembelajaran kooperatif ini dikembangkan berdasarkan 
teori belajar kognitif-konstruktivis. Salah satu teori Vygotsky, yaitu 
tentang penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran. Vygotsky 
yakin bahwa fungsi mental yang tinggi akan muncul dalam percakapan 
atau kerjasama antar individu. Salah satu implikasi dari teori ini adalah 
pembelajaran kooperatif. 
2) Prinsip Dasar Dalam Model Pembelajaran Kooperatif 
a) Siswa dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka sehidup 
dan sepenanggungan. 
b) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya. 
c) Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
d) Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya. 
e) Siswa akan dikenakan evaluasi dan diberikan hadiah/penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
f) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
g) Siswa akan diminta pertanggung jawaban tentang materi yang 
dipelajari dalam kelompoknya. 
3) Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 
a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 
materi pelajaran. 
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan          





c) Anggota kelompok dapat berasal dari suku, budaya, jenis kelamin dan 
ras yang berbeda. 
d) Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu. 
4) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
a) Belajar akademik 
b) Penerimaan terhadap keragaman 
c) Pengembangan keterampilan sosial 
5) Keuntungan Model Pembelajaran Kooperatif 
a) Pembelajaran Aktif. Model pembelajaran kooperatif mengharuskan 
setiap siswa aktif berinteraksi satu sama lain. 
b) Keterampilan Sosial. Siswa belajar berinteraksi dengan siswa lain, 
menegmbangkan keterampilan interpersonal, komunikasi 
kepemimpinan, berkompromi dan berkolaborasi. 
c) Saling Ketergantungan. Ketergantungan positif dan kepercayaan 
kelompok dikembangkan dengan adanya interaksi siswa untuk 
mencapai tujuan yang sama. 
d) Akuntabilitas Individu. Apabila kelompok mencapai keberhasilan dan 
sukses itu adalah akibat dari input dari setiap individu yang ada dalam 
kelompok. Setiap siswa belajar untuk mendapatkan pengakuan dari 
apa yang mereka lakukan. Pada model pembelajaran kooperatif ini 
selalu digunakan suatu mekanisme untuk menguji siswa secara 
individu maupun secara kelompok. 
6) Manfaat 
Mendokumentasikan hasil-hasil pembelajaran termasuk 
peningkatan hasil belajar, perbaikan terhadap tingkah laku dan kehadiran, 
meningkatkan selfconfidence dan motivasi, serta meningkatkan kedekatan 
antara teman sekelas dan teman satu sekolah. Pembelajaran kooperatif 
juga mudah untuk diimplementasikan dan tidak terlalu sulit. 
7) Pandangan para pakar dalam pembelajaran kooperatif 





a) Guru harus menciptakan suatu system social dalam lingkungan 
belajarnya yang dicirikan dengan prosedur demokrasi dan proses 
ilmiah. 
b) Guru bertanggung jawab untuk memotivasi siswa untuk bekerja secara 
kooperatif dan untuk memikirkan masalah social penting yang muncul 
pada hari itu. 
c) Siswa, selain memecahkan masalah di dalam kelompoknya mereka juga 
belajar prinsip demokrasi melalui interaksi satu sama lain. 
Herbert Thelan (1954, 1969) berpendapat bahwa: 
a) Guru mengembangkan prosedur yang lebih tepat untuk membantu 
siswa bekerja dalam kelompok. 
b) Kelas merupakan laboratorium atau miniatur demokrasi yang 
bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan antar pribadi. 
Model pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa untuk dapat 
mendengarkan pendapat orang lain dan merangkum pendapat sendiri maupun 
orang lain dalam bentuk tulisan atau lisan. Dalam pembelajaran IPA dapat 
membantu para siswa meningkatkan sikap positif serta membangun 
kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah IPA. 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama diantaranya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Melalui model pembelajaran kooperatif guru mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa, yang terdiri dari kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Selain berpengaruh terhadap hasil belajar, pembelajaran 
kooperatif juga dapat meningkatkan proses pembelajaran. Sebagai contoh 
ketika belum menggunakan pembelajaran kooperatif siswa hanya datang, 
duduk, dengar, catat dan hafal (DDCH) seolah-olah pembelajaran hanya oleh 
guru saja (teacher centered), tetapi setelah menggunakan pembelajaran 
kooperatif antara guru dan siswa sama-sama aktif. 
Beberapa keuntungan dari pembelajaran kooperatif antara lain : 
1) Dapat meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 





3) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
4) Meningkatkan rasa saling percaya. 
5) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih 
baik. 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
Selain beberapa keuntungan di atas pembelajaran kooperatif 
memposisikan siswa sebagai manusia yang memiliki pengetahuan lewat 
pengalaman hidupnya, sehingga dalam menerima informasi tidak hanya dari 
guru tetapi lingkungan juga berperan besar dalam membentuk kepribadian 
siswa. Siswa akan menggali kepedulian terhadap lingkungan, jika pendekatan 
yang dipergunakan dalam pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada 
lingkungan sekeliling sebagai pusat kegiatan. Guru sebagai fasilitator yang 
membimbing kegiatan pembelajaran siap merespon pertanyaan maupun 
perdebatan. Dalam pembelajaran ini diharapkan guru dapat menciptakan 
kondisi dan situasi yang bermakna dari kegiatan yang telah mereka amati 
melalui pembelajaran. Pembelajaran ini lebih menekankan pada proses 
daripada hasil dengan asumsi mengembangkan kopetensi yang potensi siswa 
melalui pendidikan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif langkah (fase) dapat 
bervariasi disesuaikan dengan pendekatan/model yang digunakan. Adapun 
salah satu contoh langkah-langkah (sintak) model pembelajaran kooperatif 
dari Muslimin Ibrahim dkk 2000:10) adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Sintak Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah laku guru 
1. Menyampaikan tujuan dan 
motivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan motivasi siswa 
belajar 
2. Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 






3. Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa cara 
membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar 
melakukan transmisi secara efisien 
4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas. 
5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya 
6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 
 
f. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
Santyasa mengungkapkan pembelajaran kooperatif tipe GI didasari 
oleh gagasan John dewey tentang pendidikan, bahwa kelas merupakan cermin 
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang 
kehidupan di dunia nyata yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan 
antar pribadi. 
Menurut Winataputra (1992:39) model GI atau investigasi kelompok 
telah digunakan dalam berbagai situasi dan dalam berbagai bidang studi dan 
berbagai tingkat usia. Pada dasarnya model ini dirancang untuk membimbing 
para siswa mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai cakrawala 
mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan dan 
mengetes hipotesis. 
Menurut Depdiknas (2005:18) pada pembelajaran ini guru seyogyanya 
mengarahkan, membantu para siswa menemukan informasi, dan berperan 





yang dicirikan oleh lingkungan demokrasi dan proses ilmiah. Menurut 
Winataputra (1992:63) sifat demokrasi dalam kooperatif tipe GI ditandai oleh 
keputusan-keputusan yang dikembangkan atau setidaknya diperkuat oleh 
pengalaman kelompok dalam konteks masalah yang menjadi titik sentral 
kegiatan belajar. Guru dan murid memiliki status yang sama dihadapan 
masalah yang dipecahkan dengan peranan yang berbeda. Jadi tanggung jawab 
utama guru adalah memotivasi siswa untuk bekerja secara kooperatif dan 
memikirkan masalah sosial yang berlangsung dalam pembelajaran serta 
membantu siswa mempersiapkan sarana pendukung. Sarana pendukung yang 
dipergunakan untuk melaksanakan model ini adalah segala sesuatu yang 
menyentuh kebutuhan para pelajar untuk dapat menggali berbagai informasi 
yang sesuai dan diperlukan untuk melakukan proses pemecahan masalah 
kelompok. 
Ibrahim, dkk. (2000:23) menyatakan dalam kooperatif tipe GI guru 
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 siswa 
heterogen dengan mempertimbangkan keakraban dan minat yang sama dalam 
topik tertentu. Siswa memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan kelompok 
merumuskan penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk menangani 
konsep-konsep penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini 
diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa. 
Group Investigation (Investigasi Kelompok) dirancang untuk melatih 
kemampuan berfikir yang lebih tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi. 
Siswa bekerja dalam kelompok untuk menghasilkan suatu proyek atau tugas 
yang dapat dipilih sendiri oleh siswa. 
Langkah-langkah Pembelajaran Group Investigation sebagai berikut : 
1) Guru membagi kelas dalam kelompok heterogen. 
2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 
3) Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas, sehingga satu 






4) Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara 
kooperatif berisi penemuan (melakukan percobaan). 
5) Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara ketua menyampaikan hasil 
pembahasan kelompok. 
6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan. 
7) Evaluasi.  
8) Penutup. 
2. Tinjauan Tentang Ilmu Pengetahuan Alam 
“Sains merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Sains di sekolah 
dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 
Pendidikan Sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencari tahu” 
dan “berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. (Depdiknas, 2003;2) 
Adapun fungsi dan tujuan mata pelajaran Sains di Sekolah Dasar (SD) 
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) seperti pada Depdiknas (2004;2) berfungsi 
untuk menguasai konsep dan manfaat sains dalam kehidupan sehari-hari serta 
untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), serta bertujuan : 
a. Menanamkan pemahaman dan konsep-konsep sains yang bermanfaat 
pada kehidupan sehari-hari. 
b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan 
teknologi. 
c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 






e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
f. Menghargai alam dan keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
Ruang lingkup mata pelajaran Sains Depdiknas (2004;2) meliputi dua 
aspek yaitu: 
a. Kerja ilmiah yang mencakup : penyelidikan atau penelitian, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreatifitas dan pemecahan  
masalah, sikap dan  nilai ilmiah. 
b. Pemahaman konsep dan penerapannya, yang mencakup : 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interajksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi :  cair, 
padat, dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana; 
4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya; 
5) Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (Selingtemas) 
merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya 
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat melalui pembuatan 
suatu karya teknologi sederhana termasuk merancang dan 
membuat. 
B. Temuan Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang 
hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan 
sesuai dengan substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti 
yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut penelitian, ada beberapa penelitian yang dianggap relevan 





1. Hadi Basuki (2009) yang mengadakan penelitian tentang Peningkatan 
Prestasi belajar IPA Siswa Kelas VI melalui Penerapan Pendekatan 
Kontekstual Dengan Hands on Activity di SDN Baron III Kecamatan baron 
Kabupaten Nganjuk. Dari penelitian ini terbukti bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual melalui hands on activity dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Wahyuningsih Puji Lestari (2005) mengadakan penelitian tentang 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada materi Bagian-
bagian Tumbuhan dengan Pendekatan Kontekstual. Penelitian ini 
membuktikan bahwa dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan metode yang sesuai 
dapat membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. Sehubungan dengan 
hal tersebut di atas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan supaya hasil 
belajar IPA siswa meningkat dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa. 
Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada Upaya  
Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation pada Siswa Kelas V SD Negeri Majir Kutoarjo Tahun 
Pembelajaran 2009/2010. 
C. Kerangka Pikir 
Bahwa pembelajaran dilaksanakan sebagai upaya untuk mencapai suatu 
tujuan. Untuk meningkatkan kemandirian dan keaktifan siswa dalam belajar 
serta memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari, berusaha, dan 
menemukan sendiri ilmu pengetahuan. Maka dituntut kreativitas dari guru 
sebagai pelaku suatu pembelajaran. 
Usaha peningkatan hasil belajar siswa bagi guru merupakan suatu 





haruslah selalu tanggap dan peka terhadap sesuatu yang terjadi baik di 
lingkungan maupun di luar lingkungannya. Melalui pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation diharapkan siswa secara aktif membangun 
pengetahuannya baik secara individu maupun dengan bantuan teman sebaya. 
Oleh karena itu menurut pemikiran penulis, Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation yang mungkin dapat memecahkan masalah 
rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Majir Kec. 
Kutoarjo Kab. Purworejo. Sebab model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation memiliki karakteristik-karakteristik yang berhubungan erat 
dengan permasalahan-permasalahan yang ada.  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dapat melatih 
membiasakan siswa melakukan tanggung jawabnya secara pribadi maupun 
kelompok serta melatih siswa untuk mau menerima saran, kritik, koreksi dari 
semua orang. 
Berlangsung dan berhasilnya pembelajaran juga didukung oleh sistem 
pengelolaan kelas dan lingkungan. Hasil belajar yang mengakomodasi 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik direncanakan pencapaiannya 
dengan pengukuran lewat instrument penilaian yang tepat. Siswa diusahakan 
dapat membangun pengetahuannya secara runtut melalui demonstrasi 
keterampilan dan penyajian informasi tahap demi tahap dengan bimbingan 
dan pelatihan dari guru. Proses belajar sedapat mungkin dihubungkan dengan 
lingkungan sehingga siswa dapat menerapkan konsep yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas, secara teoritis Pembelajaran Kooperatif 
Group Investigation merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 
berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa. Hubungan variabel 
pembelajaran kooperatif group investigation dengan hsil belajar siswa dapat 
























Gambar 1 Kerangka Pikir 
Gambar di atas menunjukkan bahwa penggunaan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation guru mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa, yang terdiri dari kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Selain berpengaruh pada hasil belajar Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation juga dapat meningkatkan proses pembelajaran. 
Sebagai contoh ketika tidak menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation siswa hanya datang, duduk, diam, catat dan hafal 
(DDCH) dan seolah-olah pembelajaran hanya oleh guru saja (teacher 
centered), tetapi setelah menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation kemampuan atau hasil belajar meningkat. 
D. Hipotesis  
Bertolak dari landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
ditarik kesimpulan (hipotesis tindakan) bahwa  Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD 











A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Majir, 
Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo pada bulan Januari sampai 
dengan bulan Juni 2010. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap 
siklusnya 6 x 35 menit (3 x pertemuan). Selama pelaksanaan penelitian, 
untuk mengamati proses pembelajaran, dan membantu pengumpulan data 
peneliti dibantu oleh seorang observer teman sejawat dari SD Negeri Majir, 
Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo. 
B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Majir Kecamatan 
Kutoarjo Kabupaten Purworejo yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 16 
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, dan guru kelas V sekaligus sebagai 
peneliti, dengan mata pelajaran IPA materi pokok “Sifat-Sifat Cahaya”. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1.   Sumber Data 
Data yang diambil perbaikan pembelajaran bersumber dari kejadian-
kejadian atau kegiatan-kegiatan yang muncul pada proses pembelajaran 
berlangsung, aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran. 
2.Alat Pengumpul Data 
a) Lembar observasi dan lembar tes 
Butir soal penjajagan diambil dari soal-soal dari materi yang berkaitan 
dengan materi pokok. Untuk mengidentifikasi kemampuan siswa 
sebelum diberi tindakan dan sekaligus untuk menentukan tingkatan 
atau ranking tiap-tiap siswa untuk dasar membentuk kelompok. 
b) Butir evaluasi untuk mengetahui kemajuan dan  hasil belajar setiap 





c) Instrumen observasi, yaitu berupa skala penilaian yang akan diisi oleh 
pengamat saat proses pembelajaran yang berhubungan perilaku 
pengajar dan aktivitas belajar siswa. 
3. Validasi Data 
Untuk menjamin validasi temuan perlu dilakukan pengecekan 
terhadap data yang diperoleh. Untuk itu perlu diadakan trianggulasi yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu (Moleong, 1997;178). Trianggulasi yang digunakan adalah 
trianggulasi yang memanfaatkan penggunaan isi dengan jalan 
membandingkan data hasil pekerjaan siswa, observasi, catatan lapangan. 
Di samping itu juga dilakukan diskusi antar guru, kepala sekolah, 
pengamat, dan rekan-rekan guru yang lain. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan : 
a. Analisis diskriptif 
Teknik analisis data dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru bersama siswa. Adapun data dan informasi adalah 
dalam bentuk hasil tes dan non tes (selama proses pembelajaran). 
Selanjutnya hasil tes tersebut dituangkan dalam bentuk tabel untuk 
mengetahui perkembangan dan perbandingan hasil perolehan tes siswa 
setiap siklusnya. 
b. Analisis interaktif. 
Data dan informasi yang diperoleh melalui tes dilakukan dengan cara 
kuantitatif. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Tes 
a) Tes Penjajagan 
Tes penjajagan yang dipergunakan adalah memberikan tes dengan 
soal-soal yang digunakan turnamen secara klasikal dan sekaligus 
ranking dari tes ini untuk menentukan kelompok atau tim. 






2) Non Tes 
a) Penilaian pengamatan kegiatan siswa dan guru selama 
pembelajaran     untuk mengukur aktivitas guru dan siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
b) Penilaian membuat perencanaan pembelajaran dan kemampuan 
mengajar guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
pengamat dengan lembar pengamatan yang mengacu pada APKG 1 
dan APKG 2 (terlampir). APKG 1 berguna untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam mempersiapkan pembelajaran, sedangkan 
APKG 2 berguna untuk mengetahui kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Kriteria yang dipergunakan untuk 
menilai dengan APKG 1 maupun APKG 2 dalam melaksanakan 
proses pembelajaran IPA adalah dengan skala 1 – 4 . Dengan 
ketentuan bahwa : 
- Nilai 1 : kurang 
- Nilai 2 : cukup 
  - Nilai 3 : baik 
  - Nilai 4 : sangat baik 
E. Indikator Kinerja 
Iindikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah jumlah 
siswa kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo 
yang hasil belajar IPA meningkat secara signifikan sebagaimana ditunjukkan 
dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Sekurang-kurangnya 70 % siswa mendapat nilai hasil belajar IPA lebih 
dari atau sama dengan 67 (enam puluh tujuh). 
b. Sekurang-kurangnya 75 nilai rata-rata kelas dalam pembelajaran IPA.  
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan pusat penekanan pada upaya penyempurnaan dan 





memfokuskan pada penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan siswa atau 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Majir 
Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo dalam kegiatan yang membentuk 
randoms siklus sebanyak 2 (dua) siklus, dengan mengacu pada model yang 
diadopsi dari Hopkins (1993) dalam Supardi (2006). Setiap siklus atau 
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan empat 
kegiatan pokok yaitu : 
a. Perencanaan (planning) 
b. Tindakan (acting) 
c. Pengamatan (observing) 
d. Refleksi (reflecting) 
Pelaksanaan keempat komponen kegiatan pokok itu berlangsung 
secara terus menerus dengan diselipkan modifikasi pada komponen 
perencanaan berupa perbaikan perencanaan. 
Keempat komponen kegiatan pokok dari sebuah siklus dalam 
penelitian tindakan kelas ini digambarkan sebagai berikut : 
 
  Rencana I         Rencana II           Siklus 
 
          Refleksi    SIKLUS  Tindakan      Refleksi     SIKLUS   Tindakan 
   I                                                  II 
                           Observasi                         Observasi           Rekomendasi         
 
Sumber : Hartono & Edy Legowo (2003;4) 
Gambar 2  Siklus Penelitian Tindakan 
Bagan di atas menunjukkan bahwa langkah yang pertama adalah 
planning atau  persiapan 1, yang kedua tindakannya yaitu perlakuan dan 
pengamatan. Hasilnya dijadikan dasar untuk menentukan refleksi 1 yaitu  
mencermati apa yang sudah terjadi. Dari terselesainya satu siklus lalu disusun 





hasil refleksi siklus sebelumnya sampai tercapainya target yang diinginkan. 
Jangka waktu setiap siklus sangat tergantung pada keadaan yang terjadi di 
lapangan.  
Sebelum melakukan tindak penelitian melakukan penjajagan sebagai 
dasar untuk mengetahui kondisi awal siswa kelas V SD Negeri Majir 
Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo tentang kemampuan awal siswa. 
Selanjutnya melaksanakan tindakan yang direncanakan dalam siklus-siklus 
sebagai berikut : 
a. Siklus I 
1) Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru kelas (peneliti) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation pada mata pelajaran IPA dengan KD Sifat-Sifat 
Cahaya. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
c. Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
d. Menyiapkan lembar penilaian. 
e. Membuat lembar observasi. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Peneliti (guru) melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP mata pelajaran IPA dengan KD Sifat-Sifat Cahaya. Dengan 
menerapkan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation. 
b. Siswa belajar IPA pada konsep “Sifat-sifat Cahaya”. 
3) Tahap Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observasi 
mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan lembar pengamat. 
Guru dan pengamat mengamati dampak pelaksanaan. Apakah telah 
sesuai dengan rencana dan hambatan atau kendala apa yang dihadapi 





Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada point-point yang 
telah ditetapkan dalam indikator.-indikator. 
a. Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah: 
1. Memberikan informasi secara tepat 
2. Cara menggunakan berbagai sumber 
3. Pengelolaan waktu 
4. Interaksi dengan siswa 
5. Memotivasi individu 
6. Memotivasi kelompok 
7. Penggunaan multimetode 
8. Penggunaan media pembelajaran 
9. Penilaian proses 
10. Pemberian tindak lanjut 
b. Indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
1. Aktif mendengarkan penjelasan guru 
2. Aktif menjawab pertanyaan guru 
3. Memiliki motivasi dan minat untuk bertanya 
4. Kesungguhan siswa dalam menyelesaikan tugas 
5. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal tes 
4) Tahap Analisis dan Refleksi 
Guru dan pengamat mendiskusikan tentang hasil pembelajaran, 
jalannya pembelajaran, peningkatan motivasi belajar, dan mengkaji 
ulang tentang kekurangan dan kelebihan pada siklus ini. Selanjutnya 
penyempurnaan pada siklus ini dilaksanakan pada siklus berikutnya 
(siklus II). 
b. Siklus II 
1) Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru kelas (peneliti) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 





Investigation pada mata pelajaran IPA dengan KD Sifat-Sifat 
Cahaya. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
c. Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
d. Menyiapkan lembar penilaian. 
e. Membuat lembar observasi. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Peneliti (guru) melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP mata pelajaran IPA dengan KD Sifat-Sifat Cahaya. Dengan 
menerapkan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation. 
b. Siswa belajar IPA pada konsep “Sifat-sifat Cahaya”. 
3) Tahap Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observasi 
mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan lembar pengamat. 
Guru dan pengamat mengamati dampak pelaksanaan. Apakah telah sesuai 
dengan rencana dan hambatan atau kendala apa yang dihadapi siswa 
maupun guru. 
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada point-point yang telah 
ditetapkan dalam indikator. 
a. Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah: 
1. Memberikan informasi secara tepat 
2. Cara menggunakan berbagai sumber 
3. Pengelolaan waktu 
4. Interaksi dengan siswa 
5. Memotivasi individu 
6. Memotivasi kelompok 
7. Penggunaan multimetode 
8. Penggunaan media pembelajaran 





10. Pemberian tindak lanjut 
b. Indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
1. Aktif mendengarkan penjelasan guru 
2. Aktif menjawab pertanyaan guru 
3. Memiliki motivasi dan minat untuk bertanya 
4. Kesungguhan siswa dalam menyelesaikan tugas 
5. Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal tes 
4) Tahap Analisis dan Refleksi 
Guru dan pengamat mendiskusikan tentang hasil pembelajaran, 
jalannya pembelajaran, peningkatan motivasi belajar, dan mengkaji ulang 
tentang kekurangan dan kelebihan pada siklus ini. Apabila dalam siklus II 
peneliti belum berhasil maka peneliti melaksanakan siklus III dan 
seterusnya sampai pada hasil belajar IPA meningkat mendekati 
kesempurnaan. Namun karena penelitian ini telah ditentukan hanya dua 










BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1.  Pelaksanaan Sebelum tindakan 
Tes sebelum tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 
Maret 2010. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa  tentang materi yang akan diajarkan (kondisi awal). 
Sebelum tes dilaksanakan siswa diberi penjelasan seperlunya kemudian 
diberi lembaran soal untuk dikerjakan secara individu. Setelah selesai 
mengerjaka soal guru mengoreksinya dan sekaligus memberi nilai. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
     Siklus  1 dilaksanakan  sebanyak  tiga  kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan  selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu dilaksanakan 
pada:  
a. Pertemuan pertama : Selasa tanggal  23 Maret 2010 
b. Pertemuan kedua    : Kamis tanggal 25 Maret 2010 
c. Pertemuan ketiga    : Selasa tanggal 30 Maret 2010  
  Dalam tindakan siklus I dilakukan melalui  4  tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Langkah-langkah tindakan Siklus I: 
a. Tahap Perencanaan  
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata pelajaran IPA,  
peneliti dan teman sejawat melakukan langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Membuat/memilih tema pembelajaran 
Pada siklus I peneliti dan teman sejawat memilih tema “Sifat-sifat 
Cahaya”. 
2) Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan indikator dengan 





3) Peneliti dan pengamat (teman sejawat) mendiskusikan  tentang 
materi, kegiatan pembelajaran, alat evaluasi serta menyiapkan alat 
peraga atau instrument dan pedoman observasi. 
b.     Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan peneliti menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan 
strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk materi 
“Sifat-sifat Cahaya”. Pada siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama materi IPA yang diajarkan sebagai 
inti pembelajaran adalah sifat cahaya merambat lurus, sifat cahaya 
yang mengenai berbagai benda (bening, berwarna, dan gelap), sifat 
cahaya mengenai bidang yang rata atau tidak rata. Sebagai kegiatan 
awal guru mengadakan tanya jawab yang mengarah pada materi yang 
akan diajarkan, antara lain:  
- Pada malam hari saat kamu sedang belajar tiba-tiba listrik di 
rumahmu padam.  Apa kalian tetap belajar? Mengapa? (jawaban 
diarahkan tidak, karena tulisan tidak terlihat). 
- Jika malam hari kalian keluar rumah memandang ke langit apa 
yang kalian lihat? (bintang, bulan) 
Untuk memotivasi belajar siswa, menyanyi bersama lagu 
“Bintang Kejora”. Setelah itu guru mengadakan tes penjajagan 
sebagai dasar pembentukan kelompok kerja. Terbentuklah 5 kelompok 
kerja dari hasil tes penjajagan dengan 5 penjawab pertama sebagai 
ketua kelompok kemudian memilih teman yang lain secara berurutan 
sesuai keinginan sebagai anggota kelompok masing-masing. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa dapat 
mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya. Masing-masing ketua 
kelompok dikumpulkan untuk diberi penjelasan tentang tugas masing-
masing kelompok dan diberi lembar kerja. Masing-masing kelompok 





Kelompok 1 mengerjakan lembar kerja 1 (cahaya merambat lurus), 
kelompok 2 dan 3 mengerjakan lembar kerja 2 (cahaya menembus 
benda bening), kelompok 4 dan 5 mengerjakan lembar kerja 3 (cahaya 
dapat dipantulkan). Selesai kerja kelompok lewat juru bicara masing-
masing kelompok melaporkan hasil kerjanya, dan ditanggapi oleh 
kelompok yang lain. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus 
memberikan kesimpulan. Siswa mengerjakan soal tes formatif secara 
individu. Guru memberikan saran dan tindak lanjut untuk 
pembelajaran selanjutnya. Siswa diberi tugas untuk mencatat hasil 
kerja kelompok sebagai PR. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua materi IPA adalah  
mendemonstrasikan sifat cahaya pada cermin datar dan cermin 
lengkung (cekung dan cembung). Pembiasan cahaya, cahaya putih 
terdiri dari berbagai warna. Kegiatan diawali dengan menyanyi 
bersama lagu “Pelangi”. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kemudian masing-masing ketua kelompok seperti pada pertemuan 1 
dipanggil untuk memperoleh penjelasan tentang tugas kelompok. 
Masing-masing kelompok mengerjakan tugas sesuai dengan lembar 
kerja yang diterima. Selesai mengerjakan tugas, masing-masing ketua 
kelompok atau salah satu anggota kelompok melaporkan hasilnya dan 
kelompok, yang lain menanggapinya. Guru memberi  penjelasan 
singkat sekaligus memberikan kesimpulan. Siswa mengerjakan soal 
tes formatif secara individu. Guru memberikan saran dan tindak lanjut 
untuk pembelajaran selanjutnya. Siswa diberi tugas untuk mencatat 
hasil kerja kelompok sebagai PR. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga materi IPA yang diajarkan adalah sifat 
cahaya putih terdiri dari berbagai warna, membuat pelangi sederhana. 
Untuk memotivasi belajar, guru dan siswa menyanyi bersama lagu 





anggotanya tetap seperti pertemuan 1 dan 2. Guru menjelaskan 
maksud pembelajaran dan tugas kelompok. Pada pertemuan ini 
mempelajari kembali tentang sifat-sifat cahaya dan membuat pelangi 
sederhana. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil 
materi tugas. Masing-masing kelompok membahas materi tugas yang 
diberikan. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara atau ketua 
menyampaikan hasil pembahasan kelompok. Guru memberikan 
penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan. Pada kegiatan 
akhir, siswa mengerjakan tes formatif secara individu. Guru 
memberikan saran dan tindak lanjut untuk pembelajaran  selanjutnya. 
c.    Tahap Observasi 
Dalam tahap ini teman sejawat (observer) dan peneliti secara 
kolaboratif melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation dengan menggunakan alat bantu berupa 
lembar observasi. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun dan untuk mengetahui seberapa besar 
perubahan pada hasil atau prestasi belajar IPA siswa kelas V dengan 
pembelajaran kooperatif group investigation. Oleh karena itu pengamatan 
tidak hanya ditujukan pada aktivitas atau partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran namun juga pada aspek tindakan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, termasuk suasana kelas pada setiap pertemuan. Adapun 
hasil observasi sebagai berikut : 
1) Kegiatan Siswa: 
a) Aktif mendengarkan penjelasan guru 
b) Aktif menjawab pertanyaan guru 
c) Kreativitas dan inisiatif siswa belum meningkat 
d) Motivasi dan minat untuk bertanya masih kurang 
e) Ada beberapa  siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam 





f) Kesungguhan mengerjakan soal tes, walaupun nilainya belum 
memenuhi batas ketuntasan belajar 
2) Kegiatan Guru: 
a) Memberikan informasi secara tepat 
b) Menggunakan berbagai sumber 
c) Menggunaan waktu belum sesuai rencana 
d) Penuh perhatian pada siswa 
e) Memotivasi individu 
f) Memotivasi kelompok 
g) Menggunakan multi metode 
h) Menggunakan media secara tepat 
i) Melakukan penilaian proses 
j) Memberikan tindak lanjut 
d.  Tahap Refleksi 
 Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, pada siklus 1 pada materi “Sifat-Sifat Cahaya” 
sudah mengalami perubahan atau peningkatan, walaupun masih ada 
beberapa siswa yang tidak atau belum mengalami perubahan sama sekali. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cukup aktif melakukan percobaan-percobaan bersama 
anggota kelompok masing-masing, dengan tugas yang berbeda dengan 
kelompok yang lain. Namun masih sedikit siswa yang dapat bekerja sama 
menyelesaikan tugas, sehingga berpengaruh pada kemampuan 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Dengan demikian dapat 
direnungkan bahwa penelitian pada siklus I belum menunjukkan 
keberhasilan suatu proses pembelajaran sehingga peneliti merencanakan 
lagi untuk siklus berikutnya. 
Berdasarlah hasil analisis tentang hasil nilai kognitif atau belajar 





yang signifikan bahkan belum memenuhi kriteria belajar tuntas maka 
peneliti mengadakan tindakan untuk siklus berikutnya (siklus II). 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II 
 Siklus  II dilaksanakan  sebanyak  tiga  kali pertemuan. Tiap-tiap 
pertemuan  selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu dilaksanakan pada: 
a. Pertemuan pertama : Selasa tanggal  6 April 2010 
b. Pertemuan kedua    : Kamis tanggal 8 April  2010 
c. Pertemuan ketiga    : Selasa tanggal 13 April 2010.  
Dalam tindakan siklus II dilakukan melalui  4  tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
 Pada siklus II ini peneliti mengkaji hasil renungan dari siklus I. 
Adapun tindakan yang dilaksanakan pada siklus II ini meliputi: 
a. Tahap Perencanaan 
  Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
siklus 1 diketahui bahwa dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation untuk materi “Sifat-sifat Cahaya” yang dilaksanakan pada siklus 
1 belum menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan (ketuntasan 
belajar masih kurang dari 70% yaitu baru 62,97 %) jadi belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian ini. Oleh karena itu peneliti bersama observer 
(teman sejawat) kembali menyusun rencana pembelajaran untuk mengulang 
pembelajaran materi IPA dengan kompetensi dasar “Mendiskripsikan sifat-
sifat cahaya” . Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran seperti 
pada siklus 1, yaitu menentukan tema dan penyusunan perencanaan 
pembelajaran berdasarkan indikator yang dipilih. 
  Mengingat hasil analisis terhadap pekerjaan siswa pada siklus 1 
tersebut sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep. Maka rancangan kegiatan pembelajaran menekankan pada 
pemahaman konsep yang dilakukan dengan kegiatan eksperimen dan 





materi pelajaran. Jadi segala kegiatan ditujukan untuk memantapkan dan 
memperjelas pengetahuan siswa tentang konsep yang telah dipelajarinya 
sekaligus merupakan pengulangan/pendalaman materi dari kegiatan pada 
siklus 1. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
     Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dan 
metode eksperimen tentang “Sifat-sifat Cahaya”, maka tindakan yang 
ditempuh yaitu peneliti melakukan tes awal sebagai dasar untuk pembentukan 
kelompok, yang setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Diusahakan anggota 
kelompok berbeda dari siklus 1 (berganti anggota) agar masing-masing 
kelompok telah ada yang pernah melakukan percobaan pada siklus 1. Karena 
pada siklus 1 pada pertemuan 1 dan 2 belum semua kelompok melakukan 
semua percobaan sehingga hasil tes formatif kurang bagus.  Setiap kelompok 
melakukan percobaan untuk membuktikan sifat-sifat  cahaya. Masing-masing 
wakil kelompok melaporkan hasil kerja kelompok, dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. Guru memberikan penjelasan singkat dan menyimpulkan. 
Memberi penguatan dengan menyanyikan lagu ”Pelajar yang Jitu”. Siswa 
yang belum jelas diberi kesempatan untuk bertanya, yang kemudian 
ditanggapi oleh guru.  
   Dalam siklus 2 ini hasil kerja kelompok dipajangkan. Guru juga 
memajangkan ringkasan materi (kesimpulan) agar semua siswa dapat 
memahaminya dengan mudah. Selama proses pembelajaran pada masing-
masing pertemuan, observer dan peneliti mengamati aktivitas atau partisipasi 
siswa. Dan pada setiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi atau penilaian 
hasil belajar, dilanjutkan dengan pemberian tugas rumah sebagai tindak 
lanjut. 
c.  Observasi 
  Observer dan peneliti secara kolaboratif melaksanakan observasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing pertemuan. 





pembelajaran, aktivitas atau partisipasi siswa dalam pembelajaran dan 
suasana kelas saat pembelajaran. Keseluruhan data yang diperoleh dalam 
kegiatan ini termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai bahan atau 
masukan untuk menganalisis perkembangan prestasi belajar IPA siswa dalam 
diskusi balikan. Adapun hasil observasi sebagai berikut: 
1. Kegiatan Siswa 
a)   Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 
b)   Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 
c)   Kreativitas dan inisiatif siswa sudah meningkat 
d)   Motivasi dan minat siswa untuk bertanya sudah meningkat 
e)   Siswa dalam menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh 
f)   Siswa menunjukkan kesungguhan dalam mengerjakan soal tes 
2. Kegiatan Guru 
a) Memberikan informasi secara tepat 
b) Telah menggunakan berbagai sumber 
c) Menggunakan waktu sesuai rencana 
d) Penuh perhatian terhadap seluruh siswa 
e) Memotivasi siswa secara individu 
f) Memotivasi siswa secara kelompok 
g) Telah menggunakan berbagai metode 
h) Telah menggunakan media secara tepat 
i) Telah melakukan penilaian proses 
j) Telah memberikan tindak lanjut. 
d.   Analisis dan Refleksi 
 Hasil analisis data dan diskusi balikan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran IPA pada siklus 2, secara umum telah menunjukkan perubahan 
yang signifikan, dimana guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin 
mantap dan luwes walaupun masih ada kekurangan-kekurangan kecil 
diantaranya kurang control waktu. Persentase aktivitas siswa dalam 





mengemukakan pertanyaan-pertanyaan. Demikian sebaliknya bagi kelompok 
yang menyampaikan hasil kerja juga mampu memberikan keterangan secara 
aktif. Kemampuan dan keterampilan dalam menyampaikan hasil dan 
menanggapi masalah pun meningkat, yang tentunya berpengaruh terhadap 
kemampuan dalam menyelesaiakan soal-soal dalam ulangan secara tertulis. 
Dengan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, 
suasana kelas pun menjadi hidup dan menyenangkan.  
Hasil belajar IPA siswa kelas V pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa dari 
73 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II. Dengan demikian maka hasil 
pembelajaran telah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Telah sesuai 
dengan kriteria belajar tuntas dan sesuai dengan indikator kinerja. Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran telah meningkatkan proses dan mengoptimalkan 
strategi pembelajaran. 
Dengan demikian hasil pelaksanaan siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan pada semua aspek yang dinilai. Pembelajaran berjalan lancar dan 
cukup menyenangkan, tidak ada kendala yang cukup berarti, walaupun 
hasilnya belum tuntas 100 % namun sudah menunjukkan kriteria belajar tuntas 
dan telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Memang satu 
siswa yang tidak tuntas tersebut memiliki kelainan. Siswa tersebut tidak 
pernah mengerjakan PR, belum lancar membaca, tulisan belum sempurna dan 
sukar dibaca, tidak mau mengindahkan nasehat guru. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah melakukan dan menyelesaikan tindakan pada setiap 
putaran/siklus diperoleh peningkatan aktivitas siswa dalam proses 









1. Aktivitas murid selama proses pembelajaran IPA pada 
siklus I 
a. Pada pertemuan 1 disampaikan sifat-sifat cahaya yaitu sifat cahaya 
merambat lurus, sifat cahaya mengenai berbagai benda, sifat  cahaya 
mengenai permukaan benda yang rata atau tidak rata.   
Untuk awal pembelajaran dalam pembentukan kelompok yang 
didasarkan pada hasil tes penjajagan peneliti mengalami kerepotan 
karena menyita banyak waktu sehingga suasana kelas agak gaduh. 
Pada pelaksanaan percobaan siswa terlihat sangat antusias atau senang 
namun observer dan peneliti merasa repot dalam mengamati aktivitas 
siswa karena masing-masing kelompok melakukan percobaan yang 
berbeda-beda sesuai dengan materi yang ditugaskan. 
Pada percobaan sifat cahaya merambat lurus semua siswa paham 
terbukti hasil kerja kelompoknya bagus dengan nilai 90. Pada 
percobaan cahaya mengenai berbagai benda hasil kerja kelompok 100. 
Namun pada percobaan cahaya memantul pada bidang yang tidak rata 
siswa kurang paham karena sulit mencari contoh berda tidak rata yang 
dapat memantulkan sinar dengan jelas maka hasilnya tidak bagus 40. 
Hasil tes formatif pada pertemuan 1 yaitu siswa yang mendapat nilai 
40 ada 5, nilai 50 ada 1,  nilai 60 ada 8, nilai 80 ada 7, dan nilai 100 
ada 6. Nilai rata-rata keseluruhan 70. Siswa yang mendapat nilai 
kurang dari 67 ada 14 ( 51,85%) belum tuntas dan yang mendapat 
nilai lebih dari 67 ada 13 siswa (48,15%) sudah tuntas. 
b. Pada pertemuan kedua disampaikan sifat cahaya memantul pada 
cermin datar dan cermin lengkung, siswa sulit membedakan sifat 
bayangan nyata dan semu. Pada pembiasan cahaya, karena kulah atau  
bak mandi kurang bersih (berkarat) dan airnya tidak begitu jernih 
maka pembiasan kurang jelas. Namun diganti dengan bak mandi dari 





laporan kerja kelompok yang menyatakan benda kelihatan dalam, 
seharusnya benda kelihatan lebih dangkal.  
Hasil tes formatif pada pertemuan yaitu jumlah siswa yang mendapat 
nilai kurang dari 67 ada 9 (33%) belum tuntas, yang mendapat nilai 
nilai 67-100 ada 18(67%) sudah tuntas. Nilai rata-rata keseluruhan 
yaitu 72. 
c. Pada pertemuan ketiga untuk percobaan terjadinya pelangi mengalami 
kendala suasana agak mendung maka harus menunggu beberapa saat 
untuk munculnya sinar matahari yang terang. 
Hasil tes formatif pada pertemuan 3 adalah jumlah siswa yang 
mendapat nilai 40-66 ada 7 (26%) belum tuntas, nilai 67-100 ada 
20(74%) sudah tuntas dan nilai rata-rata 78. Setelah digabung hasil tes 
formatif I+II+III ternyata siswa yang mendapat nilai kurang dari 67 
ada 10 siswa ( 37,03%) belum tuntas dan siswa yang mendapat nilai 
67 atau lebih ada 17 (62,97%) sudah tuntas, dan hasil rata-rata 73. 
2. Dari hasil observasi siklus 1 ditemukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Pada umumnya siswa memperhatikan penjelasan guru tetapi ada 
beberapa siswa yang belum mau memperhatikan dengan sungguh-
sungguh. 
b. Siswa belum berani bertanya walaupun kenyataannya mereka belum 
jelas betul. 
c. Guru telah memberi umpan balik kepada siswa dan memberi 
kesempatan untuk bertanya. 
d. Siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan mencoba untuk 
membuktikan sifat-sifat cahaya, tetapi ada juga yang tidak serius 
mengerjakan tugas justru mengganggu teman yang lain. 
e. Selama mengerjakan tes siswa mengerjakan dengan tertib dan tenang. 
3. Hasil refleksi pelaksanaan siklus 1 sebagai berikut: 
a. Suasana kelas kurang begitu tertib. 
b. Siswa masih kurang dalam menyampaikan ide atau tanggapan. 





d. Minat dan motivasi siswa masih cukup maka perlu ditingkatkan. 
e. Sebagian siswa masih kurang terampil dalam menyelesaikan tugas dan 
soal. 
f. Pada pertemuan pertama dan kedua tidak semua kelompok 
mempraktikan( mencoba) karena tugasnya berlainan sehingga kurang 
menguasai materi yang tidak dipraktikkan sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus pertama maka 
dipandang masih perlu diadakan siklus II. 
4. Rancangan strategi penyelesaian masalah dan langkah implementasi 
strategi penyelesaian masalah dalam siklus 1. 
  Apabila dilihat dari pengolahan data hasil belajar siswa pada siklus 
1 rata-rata nilainya 73 nilai tersebut belum cukup karena banyak siswa 
yang nilainya di atas  nilai KKM (67) yaitu sebanyak 17 siswa, berarti 
dalam kelas tersebut baru 62,97% yang menguasai materi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada siklus I belum 
menunjukkan hasil adanya suatu peningkatan yang signifikan. Padahal 
menurut teori belajar tuntas setiap proses pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila setiap kelas menguasai materi pembelajaran antara 70% - 75% 
(J.Blok dalam Lukman 2000; 29). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu siswa, guru, dan pelaksanaan proses pembelajaran. 
 Dilihat dari faktor siswa dapat dikumpulkan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Siswa masih belum berani bertanya walaupun kenyataannya mereka 
belum jelas betul. 
b. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau bekerja kelompok. 
c. Motivasi siswa masih kurang. 
d. Sebagian siswa masih kurang terampil dalam menyelesaikan tugas 
dan soal. 
Faktor dari guru yaitu dalam menyediakan alat peraga kurang 
optimal. Dalam memfasilitasi pembelajaran kurang optimal. Dilihat dari 





suasana kelas kurang hidup. Ketiga faktor di atas masih terdapat beberapa 
yang perlu ditingkatkan baik siswa, guru, dan proses pembelajaran pada 
siklus II. 
Pada siklus II ini masih membahas tentang materi “Sifat-Sifat 
Cahaya”, namun sudah menunjukkan situasi pembelajaran yang kondusif, 
tidak begitu mengalami hambatan dan kesulitan. Karena dalam 
penyampaian materi telah dipersiapkan secara matang media atau alat 
peraga telah dipersiapkan seoptimal mungkin. Siswa-siswa yang belum 
memahami konsep diberikan bimbingan secara khusus sehingga mereka 
dapat mengikuti proses pembelajaran seperti teman-teman yang lain. Di 
samping itu siswa dilatih gemar bertanya sehingga mereka tidak pasif, dan 
bila kurang jelas mengenai materi yang dijelaskan siswa dapat bertanya 
secara pribadi. Dengan demikian materi yang diserap dapat lebih mantap 
dan tepat pada sasaran. 
Setelah siswa mengetahui dan mendapat komentar terhadap nilainya, 
yang mendapat nilai bagus akan senang. Selanjutnya siswa akan lebih 
senang untuk melakukan belajar secara kelompok dengan melakukan 
percobaan-percobaan sehingga siswa dapat menghayati, mengamati, dan 
melaksanakan sendiri apa yang dipelajari sehingga ilmu yang mereka 
pelajari bersifat lestari dan tidak mudah hilang, ternyata hal ini sesuai 
dengan pendapat Edgar Dale dalam SBM II yang dikutip tim pengembang 
PGSD (1998.16), bahwa: bila siswa mengambil manfaat dari kegiatan 
pembelajaran yang mempunyai nilai relevansi dengan pengalaman 
langsung, akan memberi makna pada pembelajaran yang diikutinya. Hal 
ini ditandai dengan semakin besar peningkatan partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran dengan dioptimalkan strategi pembelajaran yang 
tepat.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SD Negeri Majir 






1. Pembahasan Kondisi Awal 
Sebelum melakukan tindakan pertama (siklus I), diadakan tes awal 
untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa. Hasil tes sebelum 
tindakan  dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut: 
Gambar 3 Grafik Nilai Kondisi Awal 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dari 27 siswa dengan nilai tertinggi 90, 
nilai terendah 30 dan nilai rata-rata 62. Sedangkan frekuensi nilai dapat di 
lihat pada lampiran tabel 2. 
Gambar 4 Grafik Ketuntasan Kondisi Awal 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
kurang dari 67 sebanyak 14 siswa (51,85%) berarti belum tuntas. 
Sedangkan yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 67 sebanyak 










































banyak siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM=67) 
sehingga perlu diadakan tindakan. 
2. Pembahasan Siklus I 
         Berdasarkan hasil pelaksanaan pada tes awal dan tes siklus I dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran IPA melalui pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri Majir. 
Pada siklus I, setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan 
dengan siswa menerima materi pelajaran tentang Sifat-sifat Cahaya. Proses 
pembelajaran disampaikan dengan strategi yang terencana dimulai dengan 
kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa 
mulai dari memperhatikan penjelasan, melakukan percobaan untuk 
memperoleh kesimpulan, tugas kelompok, berdiskusi yang diakhiri dengan 
tes. Setelah dilaksanakan siklus I dan dievaluasi dapat dilihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa yaitu hasil belajar pada siklus I dapat 
dilihat dari grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5 Grafik Nilai Siklus I Kondisi Awal dan Setelah Tindakan 
 
Grafik di atas menunjukkan hasil belajar pada siklus I  nilai 












































Gambar 6  Grafik Ketuntasan Kondisi Awal dan Siklus I 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa yang belum tutas adalah  siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 67 sebanyak 10 siswa dan yang tuntas yaitu 
siswa yang mendapat nilai 67 atau lebih sebanyak 17 siswa  
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar siswa siklus I 
dapat disimpulkan bahwa hasil tes siswa menunjukkan adanya 
peningkatan. Nilai siswa terendah pada kondisi awal 30 dan pada siklus I 
47. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 90 naik menjadi 98 dan 
nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 62 pada siklus I naik 
menjadi 73. Untuk persentase ketuntasan dengan batas tuntas 67 ke atas,  
siswa yang tuntas pada tes awal 13 siswa ( 48,15 %) dan pada siklus I naik 
menjadi 17 siswa (62,97) %. Masih ada 10 siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari 67 atau siswa yang tuntas sebanyak 17 (62,97%) dan nilai rata-
rata siswa 73. Nilai tersebut belum cukup karena belum menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Padahal menurut teori 
belajar tuntas setiap proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila setiap 
kelas telah menguasai materi pembelajaran antara 70% - 75% (J. Block 
dalam Lukman 2000;29). 
3. Pembahasan Siklus II 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 





















disampaikan tentang “Sifat-Sifat Cahaya” dengan menggunakan 
pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation lebih optimal. Kegiatan 
belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana sebagaimana 
siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasil 
siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, yaitu nilai rata-rata 
siswa 82. Siswa belajar tuntas mencapai 96,30%. 
 Tabel 2 Hasil Tes Sebelum Tindakan Siklus I dan Siklus II 
 Siswa Kelas V SD Negeri Majir 
Katagori nilai Sebelum tindakan Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 47 57 
Nilai tertinggi 90 98 100 
Rata-rata nilai 62 73 82 
Siswa belajar tuntas 51,85 % 62,96 % 96,30 % 
Siswa tidak tuntas 48,15 % 36,04 % 3,70 % 
 
Gambar 7 Grafik Ketuntasan Belajar  Siklus II 
 
Dari data tersebut dapat dianalisa sebagi berikut: 
a. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30, pada siklus I 
naik menjadi 47, dan pada siklus II naik menjadi 57. 
b. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 90, pada 
siklus I naik menjadi 98, dan pada siklus II naik lagi menjadi 100. 
c. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan, yaitu pada tes awal 62, 
pada siklus I 73 dan pada siklus II menjadi 82. 
d. Untuk siswa tuntas belajar pada tes awal 13 siswa (51,85%), pada 
siklus I 17 siswa (62,96%) dan setelah dilakukan refleksi pada siklus 
II terdapat 26 siswa (96,30%) yang tuntas sedangkan yang tidak 
tuntas 1 siswa (3,70%), namun secara keseluruhan hasil belajar sudah 























walaupun belum 100%, dan sudah memenuhi kriteria belajar tuntas 
dan indikator kinerja telah tercapai. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat. Dengan demikian, 
melalui pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada 
pembelajaran IPA pada materi Sifat-Sifat Cahaya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo 















































BAB  V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada 
dua siklus dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo 
Kabupaten Purworejo dapat disimpulkan bahwa dengan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. 
Menurut Winataputra, (1992:39), model GI atau Investigasi Kelompok 
telah digunakan dalam berbagai situasi dan dalam berbagai bidang studi dan 
berbagai tingkat usia. Pada dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para 
siswa mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai cakrawala mengenai 
masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan dan mengetes 
hipotesis.  
Hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus ternyata 
hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya. Artinya bahwa dengan 
menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dalam 
pembelajaran IPA ternyata dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 
SD Negeri Majir Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo pada Semester 2 
Tahun Pembelajaran 2009/2010. Hal ini ditunjukkan hasil belajar  pada akhir 
siklus II dengan banyaknya siswa yang tuntas mencapai 96,30 % dan nilai rata-
ratanya 82. Sedangkan indikator kinerja penelitian yang peneliti tetapkan adalah 
sekurang-kurangnya 70 % siswa mendapat nilai hasil belajar IPA lebih dari atau 
sama dengan 67 (enam puluh tujuh) dan sekurang-kurangnya 75 nilai rata-rata 
kelas dalam pembelajaran IPA.  Dengan demikian indikator tersebut telah 
tercapai. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas penerapan Pembelajaran Kooperatif 





pembelajaran IPA di kelas V sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 




Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, dan sekaligus sebagai bahan uraian 
penutup laporan ini, antara lain : 
a. Bagi Sekolah 
1. Penelitian dengan Class-room Action membantu dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Usahakan sekolah ada laboratorium IPA walaupun wujudnya sederhana 
b. Bagi Guru 
1. Diharapkan guru-guru SD Negeri Majir dalam proses pembelajaran IPA 
selalu menggunakan media atau alat peraga yang tepat . 
2. Usahakan dalam pembelajaran IPA, siswa dapat mengalami langsung 
dengan melakukan percobaan-percobaan. 
3. Hendaknya dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA menggunakan 
strategi dan metode yang efektif, Pembelajaran Kooperatif Tipe GI dan 
metode eksperimen dapat dikembangkan. 
4. Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai refleksi bagi guru 
dan  kepala sekolah. 
c. Bagi Siswa. 
1. Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan meningkatkan usaha 
belajar sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal. 
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